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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan beberapa hal dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Terdapat perubahan orientasi mata pencaharian pengrajin logam dan 

pandai besi Desa Cibatu Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi yang 

bertumpu pada sektor pertanian dan peternakan serta perdagangan dan 

jasa. Hal ini berdasarkan pada pertimbangan untuk lebih meningkatkan 

kesejahteraan hidup. 

2. Terdapat tiga faktor signifikan yang mempengaruhi perubahan 

orientasi mata pencaharian yaitu (1) sosial, (2) ekonomi dan (3) 

teknologi. Faktor sosial berkaitan dengan hubungan antara majikan 

dan buruh. Faktor  ekonomi berhubungan dengan harga produksi yang 

tidak sesuai dengan harga jual. Sementara itu, faktor teknologi 

berhubungan dengan penggunaan mesin yang mempermudah proses 

produksi.  

3. Upaya yang dilakukan mantan pengrajin logam untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dengan menekuni mata pencaharian baru yang 

merupakan langkah nyata dari pemenuhan tanggung jawab. Berbagai 

mata pencaharian baru ditekuni mantan pandai besi dan pengrajin 

logam  adalah sebagai pemilik maupun petani penggarap, penarik ojeg, 

tukang pijat, tukang kiridit, peternak ikan air tawar, calo, pengurus 

koperasi, pedagang warung dan buruh. Melalui pengalaman yang 

dimiliki sebelumnya serta belajar informal dari lembaga pelatihan 

kerja. 
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B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian tentang perubahan orientasi mata pencaharian 

pengrajin logam Desa Cibatu Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi, maka 

peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Pandai Besi dan Pengrajin Logam  

Mempertahankan mata pencaharian tersebut karena merupakan warisan 

nenek moyang dengan cara mentransferkan keterampilan tersebut kepada 

generasi muda. Serta meningkatkan kualitas hasil produksi yang sesuai 

dengan kebutuhan pelanggan. 

2. Bagi Masyarakat Desa Cibatu  

Bagi masyarakat Desa Cibatu Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi 

dengan mendukung dan mengikuti program pemerintah terkait 

pembekalan pekerjaan dan keterampilan. Sehingga program tersebut dapat 

berjalan maksimal dan masyarakat mampu menyikapi perubahan orientasi 

mata pencaharian yang terjadi.  

3. Bagi Koperasi Karya Pusaka 

Memberikan pinjaman modal kepada pandai besi dan pengrajin logam 

agar dapat melanjutkan usahanya sehingga akan mengurangi 

ketergantungan pada keberadaan pesanan. 

4. Bagi Pemerintah Desa Cibatu Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mata pencaharian pandai besi dan 

pengrajin logam kurang dianggap sebagai profesi prospektif. Karena itu, 

Pemerintah Desa Cibatu dan pihak terkait diharapkan dapat memberikan 

bekal pekerjaan dan keterampilan sesuai dengan arah perubahan mata 

pencaharian baru melalui kerjasama dengan balai latihan kerja.  

5. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan orientasi mata 

pencaharian pengrajin logam terus berlanjut. Mata pencaharian pandai besi 
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dan pengrajin logam merupakan salah satu unsur kebudayaan, karena itu 

masih banyak unsur-unsur kebudayaan yang dapat diteliti bagi peneliti 

selanjutnya.  

6. Bagi Prodi Pendidikan Sosiologi  

Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pengetahuan dan keilmuan 

sosiologi mengenai konsep perubahan sosial yang merupakan salah satu 

kajian utama dalam sosiologi sehingga dapat diterapkan dalam 

pembelajaran serta dijadikan rujukan untuk penelitian sejenis di 

lingkungan Pendidikan Sosiologi di masa yang akan datang.  


